SKRIPSI

HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN MOTIVASI IBU
DALAM PEMILIHAN TERAPI PIJAT BATUK PILEK PADA
BALITA DI HANAFIZA MOM AND BABY SPA
MOJOKERTO

Studi Cross Sectional di Hanafiza Mom and Baby SPA
Mojokerto

BINA SEHAT PPNI

PROGRAM STUDI S 1 KEBIDANAN
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS BINA SEHAT PPNI
MOJOKERTO
2022



SKRIPSI

HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN MOTIVASI IBU
DALAM PEMILIHAN TERAPI PIJAT BATUK PILEK PADA
BALITA DI HANAFIZA MOM AND BABY SPA
MOJOKERTO

Diajukan Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Kebidanan Pada
Universitas Bina Sehat PPNI Kabupaten Mojokerto

BINA SEHAT PPNI

MAHMUDAH
NIM : 202108004

PROGRAM STUDI S1 KEBIDANAN
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS BINA SEHAT PPNI
MOJOKERTO
2022



SURAT PERNYATAAN

Saya menyatakan bahwa Skripsi ini adalah hasil karya sendiri dan belum

pernah dikumpulkan orang lain untuk memperoleh gelar dari berbagai jenjang

pendidikan di Perguruan Tinggi manapun, dan apabila terbukti ada unsur

Plagiatisme saya siap untuk dibatalkan kelulusannya.

Mojokerto, 22 F cbruari 2023
Yang menyatakan

31 METE
\?ﬂ TV,
B 7raa39fs

P

N )
NIM 202108004

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

LEMBAR PERSETUJUAN

an Akhir Program

k diajukan dalam Uji
[bu Dalam

Skripsi ini telah disetujui untu
getahuan Dengan Motivasi

. Hubungan Pen
i Hanafiza

Judul
Pemilihan Terapi Pijat Batuk Pilek Pada Balita D
Mom and Baby SPA Mojokerto

Nama : Mahmudah

NIM : 202108004

Pada tanggal - 22 Februari 2023

Oleh :
Pembimbing I

NIK.162 601 106

Pembimbing 1I

NIK.162 601 089

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Yayasan Kesejahteraan Warga Perawatan Perawat Nasional Indonesia

UNIVERSITAS BINA SEHAT PPNI

KABUPATEN MOJOKERTO
PROGRAM STUD!I : e S| KEPERAWATAN « D lll

0321-390-203 e-mail : stikes, _ppni@yahoo.co.id Website : stikes-ppni.ac.id

KEPERAWATAN e D [Il KEBIDANAN ¢ PROFESI NERS

Alamat : JI Raya Jabon Km 6 Mojokerto, TELP: 0321-390-203, Fax:

LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi ini diajukan olch :

Nama : MAHMUDAH

NIM : 202108004

Program Studi :  S-1 Ilmu Kebidanan

Pada Tanggal : 22 Februari 2023

Judul Skripsi . "Hubungan pengetahuan dengan motivasi ibu dalam

pemilihan terapi pijat batuk pilek pada balita di
hanafiza mom and baby spa mojokerto"

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dosen Penguji dan diterima sebagai bagian
persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana pada Program Studi
Ilmu Kebidanan UNIVERSITAS Bina Sehat PPNI Mojokerto

DOSEN PENGUJI i
Penguji Utama : Asirotul Ma'rifah, SST, Bd., M.Kes. (B o L N— )
Penguji Satu : Indra Yulianti , SST., Bd., M. Kes. (90O S ... ooy )
Penguji Dua . Lasiyati Yuswo Yani, SST., Bd'f ' (- ‘7 ........ )

* M.Keb.

Ditetapkan di : Mojokerto
Tanggal : 12 Maret 2023
u Kebidanan

Indra_Yulianti , SST., Bd., M. Kes.
NIK : 162.601.106 '

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas

rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan Skripsi dengan judul

“Hubungan Pengetahuan Dengan Motivasi Ibu Dalam Pemilihan Terapi Pijat

Batuk Pilek Pada Balita Di Hanafiza Mom and Baby SPA Mojokerto”. Selesainya

penulisan Skripsi ini adalah berkat bantuan dan dukungan serta bimbingan dari

berbagai pihak, maka dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih

yang sebesar-besarnya dengan hati tulus kepada :

1.

Dr.Windu Santoso, M.Kep. selaku Rektor Universitas Bina Sehat PPNI
Mojokerto yang telah memberikan kesempatan penulis untuk menempuh
Pendidikan di Fakultas IImu Kesehatan Universitas Bina Sehat PPNI
Mojokerto

Dr.Tri Ratnaningsih, S.Kep,. Ns,. M.Kes. selaku Dekan Fakultas Ilmu
Kesehatan

Indra Yulianti, S.ST,. Bd,. M.Kes. selaku KaProdi S1 Kebidanan
Universitas Bina Sehat PPNI Kabupaten Mojokerto sekaligus pembimbing
I yang telah banyak memberikan bimbingan dan dorongan untuk
menyelesaikan pendidikan di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Bina
Sehat PPNI Kabupaten Mojokerto

Lasiyati Yuswo Yani, S.ST,. Bd,. M.Keb. selaku pembimbing Il Skripsi
yang telah meluangkan waktu dalam bimbingan kepada penulis

Asirotul Ma’rifah, SST,. Bd,. M.Kes. selaku penguji utama yang telah

banyak memberikan masukan dan arahan dalam penyelesaian Skripsi ini

Vi



6. Staf Dosen dan Karyawan Universitas Bina Sehat PPNI Kabupaten
Mojokerto yang telah membantu terselesaikannya pembelajaran di
Universitas Bina Sehat PPNI Kabupaten Mojokerto

7. Responden yang telah bersedia dilakukan penelitian
Akhirnya penulis menyadari bahwa Skripsi ini masih jauh darisempurna,

karenanya penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun

yang diharapkan akan menyempurnakan Skripsi ini.

Mojokerto,22 Februari 2023

Penulis

vii



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO
ORANG YANG MERAIH KESUKSESAN TIDAK SELALU ORANG
YANG PINTAR, TAPI ORANG YANG SELALU MERAIH KESUKSESAN

ADALAH ORANG YANG GIGIH DAN PANTANG MENYERAH

PERSEMBAHAN
Alhamdulillahi Robbil Alamin...Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah
SWT dan sholawat kepada Rasullulah SAW, akhirnya penulis selesai dalam
pengerjaan Skripsi ini.Dengan hati yang penuh kebahagiaan ku persembahkan
Skripsi ini kepada :
1. Keluarga kecilku (suami dan anakku)
2. Kedua orangtuaku,ibu mertuaku dan adik-adikku yang sudah turut
mendoakanku
3. Teman seangkatanku
4. Owner Hanafiza Mom and Baby SPA Mojokerto Bidan Niki Ratna
Purnamasari AMd. Keb,. CPHCT
5. Semua pihak yang telah membantu terselesaikannya Skripsi ini yang tidak

bisa saya sebutkan satu persatu

viii



DAFTAR ISl

HALAMAN SAMPUL DEPAN ... i
HALAMAN SAMPUL DALAM ..ot i
SURAT PERNYATAAN. ...ttt ii
LEMBAR PERSETUJIUAN . ......oiii e iv
LEMBAR PENGESAHAN ... e v
KATA PENGANTAR .ot et vi
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ..o viii
ABSTRAK ettt b e e et IX
ABSTRACT Lttt b b s X
DAFTAR ISH ..ot Xi
DAFTAR TABEL ...ttt Xiii
DAFTAR GAMBAR ... Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ... XV
BAB 1 PENDAHULUAN ... 1
1.1 Latar Belakang........coooieiiiieiiececc e 1
1.2 Rumusan Masalah...........cccoiiiiniiicce e 4
1.3 Tujuan Penelitian.........ccccvoiiiiieiiie e 4
1.4 Manfaat Penelitian..........ccccoiiiiiiiniininceesees s 5
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ... 7
2.1 Konsep Pengetanuan ..........ccoccovieieiiiiieiiiie e 7
2.2 KONSEP MOLIVASI....coiiiiiiiiiiiiieiieeie e s 12
2.3 Konsep Dasar Balita..........ccccooeriiiiiiiiiniiieeesese e 22
2.4 Konsep Batuk Pilek ..o 24
2.5 Konsep Terapi Pijat Batuk Pilek ... 27
2.6 Kerangka TEOM .......ccuuieieiiieieie st 32
2.7 Kerangka Konseptual.........cccoooviiiiiiiiniiiceeese e 33
2.8 Hipotesis Penelitian ........ccccooeiiiiiiiiiiiieeeeee e 34

Xi



BAB 3 METODE PENELITIAN ..ottt 35

3.1 Desain Penelitian ........ccoooviiiiiiiiiieee 35
3.2 Populasi, Sampel dan Sampling........c.ccocvvviiiiiininiiee 35
3.3 ldentifikasi Variabel dan Definisi Operasional..............cc.c.co...... 37
3.4 Prosedur Penelitian ..........ccooiiiieiiiiiiiisieee e 40
3.5 Pengumpulan Data.........ccoeieieiininiiinieieeee e 41
3.6 Pengolahan Data.........cccccceiieiiiiie i 42
3.7 ANALISA Data......cooiiviieiiiiee e 45
3.8  Etika Penelitian ... 45
3.9 Keterhatasan .........ccocereiiiriicie e 46
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN. ..o 48
4.1 Hasil Penelitian..........cooiiiiiiiiieii e 48
4.2 PemBDENASAN ....c..oiviieiiiiiicieeee 52
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN. ... 62
5.1  KeSIMPUIAN.....iiiiiic e 62
0.2 SANAN ...ttt 62
DAFTAR PUSTAKA ettt nee s 63

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Definisi Operasional Hubungan Pengetahuan dengan Motivasi lbu
dalam Pemilihan Terapi Pijat Batuk Pilek pada Balita di Hanafiza
Mom and Baby SPA MOJOKEIO ........cccoovviiiiiiiiiiiiiee e, 40

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan Usia di Hanafiza Mom
and Baby SPA MOJOKEITO .......ccocuuvieiiiiiieiiiiie it 47

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan Pendidikan di
Hanafiza Mom and Baby SPA MOjOKErto ........cccccceeevvivnieeeennne, 48

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan Pekerjaan di Hanafiza
Mom and Baby SPA MOJOKErt0 .........cccceviiiiiiiiiiiiiee e 48

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi responden berdasarkan Frekuensi Terapi Pijat
di Hanafiza Mom and Baby SPA Mojokerto ............ccccccoeeinnnnnnn, 49

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi responden berdasarkan Pengetahuan Ibu di
Hanafiza Mom and Baby SPA MOJOKEIO .........cccccevvveeiiiiieeennnnn. 49

Tabel 4.6 Distribusi frekuensi responden berdasarkan Motivasi lbu di
Hanafiza Mom and Baby SPA MOjJOKErto .........cccccceeevviinieeeennne, 50

Tabel 4.7 Tabulasi silang Hubungan Pengetahuan Dengan Motivasi Ibu

Dalam Pemilihan Terapi Pijat Batuk Pilek Pada Balita di Hanafiza
Mom and Baby SPA MOJOKErt0 .........ccccceviiiiiiiiieiee e, 50

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 KerangkaTeori Hubungan Pengetahuan dengan Motivasi lbu
dalam Pemilihan Terapi Pijat Batuk Pilek pada Balita di Hanafiza
Mom and Baby SPA MOJOKEIO..........cccuvvveeeiiiiiiieeeeeiiiee e 33

Gambar 2.2 Kerangka konseptual Hubungan Pengetahuan dengan Motivasi
Ibu dalam Pemilihan Terapi Pijat Batuk Pilek pada Balita di
Hanafiza Mom and Baby SPA MOJOKEITO ..........ccovvvveriiieennnnn. 34

Xiv



Lampiran 1
Lampiran 2

Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9

Lampiran 10

DAFTAR LAMPIRAN

Lembar Ijin Penelitian .........ccccoveviviiiniiiiniiiieniee 62
Lembar Balasan Ijin Penelitian ...........ccccoovviienieiieninenieene 63
Surat Permohonan Menjadi Responden ...........cccceevvveenns 64
Pernyataan Bersedia Menjadi Responden ............ccccevvvvvvvvnnnnnns 65
KiSi-KiST KUBSIONET ......viiiieiiiieiie it 66
Kuesioner Penelitian ............ooviiiii i, 67
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas ...............cccooveveiiiicieciiiieenennen, 71
Hasil Tabulasi Data ...........c.ooiieiiiii e 74
Frequency Table ..., 82
Lembar Bimbingan ..........cc.oooii i e, 87

XV



50

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa hampir setengahnya responden sebagai
ibu rumah tangga sebanyak 30 orang (42,9%) dan sebagian kecil adalah wiraswasta
sebanyak 1 orang (1,4%).

4. Karakteristik responden berdasarkan Frekuensi Terapi Pijat

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi responden berdasarkan Frekuensi Terapi
Pijat di Hanafiza Mom and Baby SPA Mojokerto bulan Januari

2023
- Frekuensi Presentase
No Terapi pijat (N) (%)
1 1-2 kali 46 65,7
2 3-4kali 10 14,3
3 >4kali 14 20
Total 70 100

Sumber : Data Primer 2023
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa sebagian besar responden telah
melakukan terapi pijat pilek untuk anaknya 1-2 kali sebanyak 46 orang (65,7%) dan
sebagian kecil 3-4 kali sebanyak 10 orang (14,3%).
4.1.3 Data Khusus
1. Pengetahuan lbu

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi responden berdasarkan Pengetahuan lbu di
Hanafiza Mom and Baby SPA Mojokerto bulan Januari 2023

. Frekuensi Presentase
No Pengetahuan ibu (N) (%)
1 Baik 46 65,7
2  Cukup 19 27,1
3  Kurang 5 7,1
Total 70 70

Sumber : Data Primer 2023
Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa sebagian besar responden
pengetahuannya baik sebanyak 46 orang (65,7%) dan sebagian kecil

pengetahuannya kurang sebanyak 5 orang (7,1%).
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2. Motivasi lbu

Tabel 4.6 Distribusi frekuensi responden berdasarkan Motivasi Ibu di
Hanafiza Mom and Baby SPA Mojokerto bulan Januari 2023

No Motivasi ibu Freg\llj)e nst Pre?(()e/(r: )t ase

1  Motivasi kuat 59 84,3

2  Motivasi sedang 11 15,7

3 Motivasi lemah 0 0
Total 70 100

Sumber : Data Primer 2023.

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa hampir seluruhnya responden
motivasinya kuat sebanyak 59 orang (84,3%) dan sebagian kecil motivasinya lemah
sebanyak 11 orang (15,7%).

3. Hubungan Pengetahuan Dengan Motivasi Ibu Dalam Pemilihan Terapi

Pijat Batuk Pilek Pada Balita
Tabel 4.7 Tabulasi silang Hubungan Pengetahuan Dengan Motivasi Ibu

Dalam Pemilihan Terapi Pijat Batuk Pilek Pada Balita di
Hanafiza Mom and Baby SPA Mojokerto bulan Januari 2023

Motivasi
. . Total P value
Pengetahuan  Motivasi Kuat Motivasi Sedang
f % f % f %
Baik 40 87,0 6 13,0 46 100
Cukup 16 84,2 3 15,8 19 100 0,295
Kurang 3 60,0 2 40,0 5 100
Total 59 84,3 11 15,7 70 100

Sumber : Data Primer 2023
Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa sebagian besar responden pengetahuan
baik sebanyak 46 (65,71%) dengan motivasi kuat sebanyak sebanyak 40 responden
(57,14%). Sedangkan dengan pengetahuan cukup sebanyak 19 responden hampir

seluruhnya mempunyai motivasi kuat sebanyak 16 responden (84,2%).
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Berdasarkan hasil uji Spearman Rho Test didapatkan nilai korelasi sebesar
sedangkan signifikan P value 0,295 > 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa HO
diterima, artinya tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan motivasi ibu
dalam pemilihan terapi pijat batuk pilek pada balita di Hanafiza Mom and Baby
SPA Mojokerto.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengetahuan Ibu

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa sebagian besar responden
pengetahuannya baik sebanyak 46 orang (65,7%) dan sebagian kecil
pengetahuannya kurang sebanyak 5 orang (7,1%).

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia atau hasil pemahaman
seseorang terhadap benda-benda melalui panca inderanya. Akibatnya, ketika
seseorang mendeteksi hal tertentu, pengetahuan mengikuti. Tanpa informasi,
seseorang tidak memiliki landasan untuk pengambilan keputusan dan tidak
dapat mengatasi masalah yang dihadapi (Sulaeman, 2016). Pengetahuan adalah
hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui
indera yang dimiliki (mata, hidung, telinga dan sebagainya). Jadi pengetahuan
adalah berbagai macam hal yang diperoleh oleh seseorang melalui panca indera
(Notoatmodjo,2017).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan yang paling dominan
adalah pengetahuan baik. Pengetahuan ibu tentang terapi pijat batuk pilek bisa
dikatakan tergolong tinggi. Hal ini bisa disebabkan karena terapi pijat batuk

pilek ini ini sudah bukan hal asing dikalangan ibu-ibu.Banyak faktor lain yang
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juga mempengaruhi pengetahuan ibu diantaranya faktor usia, pendidikan,
pekerjaan dan pengalaman ibu.

Dilihat dari hasil tabulasi silang antara usia dengan pengetahuan
didapatkan hasil bahwa responden dengan usia 20-35 tahun yang merupakan
usia produktif pengetahuan mereka sebagian besar adalah cukup. Sedangkan
menurut teori bahwa usia produktif merupakan usia yang mudah untuk mencari
dan mendapatkan informasi tentang kesehatan. Pada usia ini, individu akan
lebih berperan aktif dalam masyarakat dan kehidupan sosial serta lebih banyak
waktu untuk membaca baik dari media tulis maupun media sosial yang
sekarang jauh lebih pesat perkembangannya (Rukka & Wahab, 2013).
Informasi apapun, dalam hal ini terapi pijat batuk pilek akan lebih cepat diserap
sehingga akan mempengaruhi tingkat pengetahuannya. Semakin bertambah
usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya sehingga
pengetahuan yang diperolehnya semakin baik.

Dari segi pendidikan responden, diketahui bahwa sebagian besar
responden dengan pendidikan tingkat tinggi juga berpengetahuan baik tentang
terapi pijat batuk pilek pada balita. Hal ini diketahui dari hasil crosstab antara
pendidikan dengan pengetahuan responden bahwa terdapat 2 responden (2,9%)
dengan pendidikan dasar (SD/SMP) ada yang mempunyai pengetahuan baik
dan ada yang mempunyai pengetahuan kurang, sedangkan responden dengan
pendidikan menengah (SMA/SMK/MA\) terdapat 27 responden, 19 diantaranya
berpengetahuan baik, dan 7 responden berpengetahuan cukup dan 1 responden

berpengetahuan kurang. Adapun responden yang pendidikannya tingkat tinggi
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sebanyak 41 responden terdapat 26 responden berpengetahuan baik yaitu
(37,1%) dan 12 responden berpengetahuan cukup yaitu (17,1%), dan yang
berpengetahuan kurang sebanyak 3 orang (4,3%). Pendidikan adalah pemberian
pengarahan kepada orang lain agar mereka dapat memahami sesuatu. Tidak
dapat disangkal bahwa seseorang lebih mudah mempelajari pengetahuan,
semakin mereka berpendidikan. Ini menambah jumlah pengetahuan yang
dimilikinya. Sikap seseorang untuk belajar dan memperoleh nilai-nilai baru
akan terhambat jika memiliki tingkat pendidikan yang rendah. Hal ini terlihat
bahwa semakin tinggi pendidikan responden berpengaruh terhadap
pengetahuannya. Seseorang dengan pendidikan level tinggi memiliki tingkat
pengetahuan yang lebih luas dan pengalaman yang lebih banyak (Putra & Podo,
2017). Pendidikan yang dimiliki ibu mempengaruhi pengetahuannya tentang
terapi pijat batuk pilek. Dengan pendidikan yang tinggi, ibu akan lebih cerdas
dan bijak memilih terapi nonfarmakologi yang aman untuk balitanya yang
sedang batuk pilek.

Dan juga diketahui pekerjaan responden sebagian besar adalah sebagai ibu
rumah tangga juga ditemukan pengetahuannya kurang. Hal ini dibuktikan
dengan hasil tabulasi silang antara pekerjaan dengan pengetahuan, diketahui
bahwa sebanyak 30 responden sebagai ibu rumah tangga terdapat 20 responden
berpengetahuan baik (28,6%), dan 8 responden berpengetahuan cukup (11,4%)
dan 2 responden berpengetahuan kurang (2,9%). Sedangkan responden yang
bekerja baik sebagai PNS, Swasta, Wiraswasta dan guru sebagian besar

mempunyai pengetahuan baik sebesar 65,7%, dan berpengetahuan cukup
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sebanyak (27,1%) dan yang berpengetahuan kurang hanya sebanyak (7,1%).
Penelitian yang dilakukan Pangesti (2012) menjelaskan bahwa pekerjaan
seseorang akan berpengaruh terhadap pengetahuan dan pengalaman seseorang.
Seseorang dapat secara langsung atau tidak langsung memperoleh pengalaman dan
pengetahuan melalui lingkungan kerjanya. Pekerjaan ibu sangat memungkinkan
akan berinteraksi dengan banyak khalayak umum dalam lingkungan
pekerjaannya,dari situ pengetahuan ibu akan bertambah. Pengetahuan tentang
terapi pijat batuk pilek bisa didapat dari lingkungan pekerjaan ibu.

Dari segi pengalaman terapi pijat batuk pilek pada balita juga diketahui
pengetahuannya baik. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan tentang pijat
batuk pilek termasuk sudah populer dikalangan ibu-ibu. Hal ini bisa dilihat dari
hasil tabulasi silang antara pijat batuk pilek dengan pengetahuan responden.
Terdapat 46 responden yang melakukan terapi pijat batuk pilek 1-2 kali
pengetahuan responden baik (44,3%). Dan responden yang pernah melakukan
terapi pijat batuk pilek 3-4 kali pengetahuan responden justru malah cukup, dan
yang pernah melakukan pijat batuk pilek sebanyak > 4 kali ada yang
pengetahuanya baik dan ada juga yang berpengetahuan kurang. Pengalaman
adalah peristiwa yang dialami seseorang ketika berinteraksi dengan lingkungannya.
Pengalaman adalah hasil persentuhan alam dengan panca indera manusia.
Pengalaman memungkinkan seseorang menjadi tahu dan hasil tahu ini
kemudian disebut pengetahuan. Seharusnya semakin banyak pengalaman yang
didapat, semakin tinggi pula pengetahuannya. Tapi hasil penelitian masih ada

yang memiliki pengetahuan kurang meskipun sudah > 4 kali melakukan terapi
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pijat batuk pilek. Hal ini bisa juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan
keluarga.
4.2.2 Motivasi Ibu

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa hampir seluruhnya responden
motivasinya kuat sebanyak 59 orang (84,3%) dan sebagian kecil motivasinya
sedang sebanyak 11 orang (15,7%).

Menurut Fahmi (2012:143) mengatakan bahwa motivasi adalah aktivitas
perilaku yang bekerja dalam usaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang
diinginkan. Motivasi adalah suatu rangsangan atau dorongan yang dimiliki oleh
orang atau kelompok tersebut. Jika tujuannya jelas, dipahami oleh orang yang
dimotivasi, dan sejalan dengan kebutuhan orang yang dimotivasi, tindakan
memotivasi akan lebih efektif. Latar belakang kehidupan, kebutuhan, dan
kepribadian individu yang akan diilhami karenanya harus diketahui dan
dipahami sepenuhnya oleh setiap orang yang akan memberikan motivasi
(Jenita, 2017).

Hasil penelitian menunjukkan motivasi yang paling dominan adalah
motivasi kuat. Motivasi ibu dalam pemilihan terapi pijat batuk pilek bisa
dikatakan tergolong tinggi. Hal ini bisa disebabkan karena adanya faktor
intrinsik dan ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi ibu dalam pemilihan
terapi pijat batuk pilek. Faktor tersebut diantaranya adalah faktor usia,
pendidikan dan pekerjaan. Dari hasil tabulasi silang antara usia dengan motivasi
menunjukkan bahwa responden dengan usia 20-35 tahun mempunyai motivasi

kuat dan motivasi sedang, dan responden yang mempunyai usia > 35 tahun juga
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diketahui memiliki motivasi kuat dan motivasi sedang. Semakin besar tingkat
kedewasaan dan kekuatan seseorang, maka semakin mampu mereka bernalar secara
jernih dan bekerja keras untuk mempertahankan rasa motivasi yang kuat (Rusmi,
2013). Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa usia dianggap tidak
berpengaruh terhadap motivasi seseorang. Usia tidak mempengaruhi motivasi
ibu dalam pemilihan terapi pijat batuk pilek pada balita. Usia produktif maupun
tidak produktif memiliki tingkat motivasi yang sama.

Berdasarkan hasil tabulasi silang antara pendidikan dengan motivasi
diketahui bahwa responden yang mempunyai motivasi kuat hampir
setengahnya adalah responden dengan pendidikan tingkat tinggi, yaitu 51,4%.
Sedangkan responden yang mempunyai motivasi sedang sebagian besar
pendidikannya adalah tingkat menengah yaitu 38,6%. Menurut Y.B Mantra
dalam Notoatmodjo dan Pariani (2012) pendidikan dapat mempengaruhi
seseorang termasuk juga perilaku seseorang akan pola hidupterutama dalam
memotivasi untuk siap berperan serta dalam pembangunan kesehatan,
sebaliknya pendidikan yang kurang akan menghambat perkembangan
seseorang. Sunaryo (2014) berpendapat bahwa kegiatan pendidikan baik
formal maupun informal memberikan penekanan yang kuat pada proses
pembelajaran dengan tujuan mengubah perilaku, khususnya dari ketidaktahuan
menjadi pengetahuan, dari ketidaktahuan menjadi pemahaman, dan dari
ketidakmungkinan menjadi kemungkinan. Hal ini jelas bahwa semakin tinggi
pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap perilaku kesehatannya.

Pendidikan ibu akan mempengaruhi motivasinya dalam pemilihan terapi pijat
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batuk pilek. Ibu dengan pendidikan yang tinggi, memiliki pengetahuan yang
tinggi pula sehingga memotivasinya untuk memilih terapi nonfarmakologi yang
aman untuk balitanya yang sedang terkena batuk pilek.

Sementara untuk tabulasi silang antara pekerjaan responden dengan
motivasi diketahui bahwa responden dengan motivasi kuat di dominasi oleh
responden yang bekerja sebagai pegawai swasta yaitu 14,3%. Sedangkan
motivasi sedang sebagian besar adalah responden yang statusnya sebagai IRT
yaitu 31,4%. Menurut Sunaryo (2014) individu yang berbeda secara sosial
ekonomi akan berbeda pula dalam memenuhi kebutuhan hidup serta cara
pandangnya terhadap menanggapi suatu masalah Hasil tabulasi silang ini
mengindikasikan bahwa ibu yang bekerja akan mempunyai penghasilan
tambahan untuk keluarganya dan mempunyai banyak kesempatan untuk
merealisasikan penghasilannya untuk kesehatan anak-anaknya. Dalam hal ini
ibu dengan penghasilan yang berkecukupan mendorong untuk memberikan
terapi tambahan untuk membantu pemulihan kesehatan anaknya yang sedang
batuk pilek dengan memilih terapi pijat batuk pilek disamping pengobatan
konvensional.

4.2.3 Hubungan Pengetahuan Dengan Motivasi Ibu Dalam Pemilihan Terapi
Pijat Batuk Pilek Pada Balita

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa sebagian besar responden pengetahuan
baik sebanyak 46 orang (65,71%) dengan motivasi kuat sebanyak 40 orang
(57,14%). Sedangkan dengan pengetahuan cukup sebanyak 19 responden sebagian

besar mempunyai motivasi kuat sebanyak 16 responden (84,2%). Berdasarkan hasil
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uji Spearman Rho Test didapatkan nilai korelasi sebesar sedangkan signifikan P
value 0,295 > 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa HO diterima, artinya tidak ada
hubungan antara pengetahuan dengan motivasi ibu dalam pemilihan terapi pijat
batuk pilek pada balita di Hanafiza Mom and Baby SPA Mojokerto.

Anak-anak secara alami cenderung rewel dan sulit minum obat. Anak-anak
yang sudah terpapar minum obat khususnya yang rasanya pahit, tentu saja
mengalami trauma saat minum obat. Oleh karena itu, diperlukan teknik tambahan
untuk membantu proses pemulihan anak (Nurjanah et al., 2020). Seiring dengan
perkembangan terapi komplementer, saat ini banyak ibu-ibu yang mempunyai anak
balita memilih alternatif terapi tambahan selain terapi farmakologi antara lain terapi
pijat, terapi uap dan pengobatan herbal (ramuan). Terapi pijat batuk pilek adalah
tindakan sentuhan untuk melegakan hidung, dada atau saluran napas yang
tersumbat. Salah satu terapi nonfarmakologi yang digunakan untuk mengatasi batuk
pilek adalah terapi pijat yang saat ini banyak diminati oleh ibu-ibu yang mempunyai
balita dengan batuk pilek.

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman Rho Test diketahui tidak terdapat
hubungan antara pengetahuan dengan motivasi ibu dalam permilihan pijat batuk
pilek pada balita. Tingkat pengetahuan tidak mempengaruhi tingkat motivasi ibu
dalam pemilihan terapi pijat batuk pilek pada balitanya. Disamping pengetahuan
ibu, mungkin ada banyak faktor lain yang mempengaruhi diantaranya finansial
(ekonomi), ketersediaan penyedia layanan, situasi dan kondisi, media elektronik,
sarana dan prasarana, harga, pelayanan, lokasi, serta faktor lingkungan (Rukka &

Wahab, 2013).
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Dilihat dari faktor finansial (ekonomi), untuk saat ini bisa disimpulkan bahwa
yang melakukan reservasi terapi pijat batuk pilek secara tidak langsung sudah
memiliki finansial yang cukup untuk membayar biaya terapi. Dengan taraf
kehidupan di kota sudah bisa dikatakan memiliki ekonomi yang cukup dan
memotivasi untuk melakukan terapi pijat batuk pilek selain dengan pengobatan
konvensional. Berdasarkan jenis pekerjaan ibu-ibu yang selain ibu rumah tangga,
rata-rata mereka sudah mempunyai penghasilan sendiri disamping penghasilan
yang diberikan suami, jadi memungkinkan sekali dengan finansial yang lebih dari
cukup, ibu-ibu dapat dengan mudah membeli terapi pijat batuk pilek meskipun
tarifnya agak mahal. Dari ketersediaan penyedia layanan, untuk saat ini sudah bisa
dikatakan banyak penyedia layanan terapi pijat batuk pilek yang menjamur, jadi
bukan sesuatu hal yang langka dan asing lagi bagi masyarakat terutama ibu-ibu.
Didukung dengan adanya reservasi yang mempermudah ibu-ibu untuk tidak antri
dan terapis yang bersedia melakukan pijat dirumah.

Situasi dan kondisi yang sedang dialami bisa mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu yang dapat mengatasi masalah yang sedang dihadapinya.
Kondisi anak yang sedang terkena batuk pilek mendorong ibu untuk mencari solusi
pengobatan baik konvensional maupun nonfarmakologi. Dari segi media elektronik
yang saat ini sudah sangat mengalami kemajuan pesat,sangat memungkinkan ibu-
ibu untuk mendapatkan banyak sekali informasi tentang kesehatan khususnya
media sosial. Sarana dan prasarana yang disediakan oleh layanan penyedia terapi
pijat juga bisa menjadi faktor yang memotivasi ibu untuk melakukan terapi pijat

batuk pilek untuk balitanya. Tidak hanya sekali bahkan ibu-ibu akan melakukan
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reservasi berulang kali kalau sarana dan prasarana yang disediakan lengkap dan
mendukung. Apalagi harga yang dipasang dapat terjangkau oleh ibu-ibu, pelayanan
yang memuaskan dan lokasi yang strategis yang memudahkan ibu-ibu untuk
mencapai tempat terapi pijat batuk pilek tersebut. oleh ibu. Dari faktor lingkungan,
lingkungan sekitar adalah tempat berinteraksi dengan bermacam-macam
komposisi, mulai dari pendidikan, pekerjaan, tradisi dan budaya. Disini akan timbul
banyak pengalaman dan pengetahuan baru yang nantinya akan memotivasi ibu
untuk melakukan sesuatu berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang didapat
dari lingkungan sekitarnya.

Dari sini dapat disimpulkan faktor pengetahuan saja tidak cukup
mempengaruhi ibu untuk melakukan pemilihan terapi pijat batuk pilek pada
balitanya. Banyak faktor-faktor lain lagi yang perlu dikaji lebih jauh. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Adli Nanda (2022) bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi motivasi konsumen adalah produk, harga, pelayanan dan lokasi.



5.1

5.2

BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :
Pengetahuan lbu tentang terapi pijat batuk pilek pada balita di Hanafiza Mom
and Baby SPA Mojokerto sebagian besar baik

Motivasi Ibu dalam pemilihan terapi pijat batuk pilek pada balita di Hanafiza
Mom and Baby SPA Mojokerto hampir seluruhnya kuat

Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dengan motivasi Ibu dalam
pemilihan terapi pijat batuk pilek pada balita di Hanafiza Mom and Baby SPA
Mojokerto.

Saran

Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi pembelajaran dan
EBM tentang terapi pijat batuk pilek pada balita

Bagi Lahan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadikan manajemen yang lebih baik
bagi Hanafiza Mom and Baby SPA Mojokerto tentang reservasi terapi pijat
batuk pilek khususnya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan instrumen,
memperbanyak sampel dan menggunakan metode penelitian yang lebih

obyektif.
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